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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan multimedia pembelajaran PAI materi tata
cara sholat yang layak digunakan untuk siswa kelas II Sekolah Dasar ditinjau dari aspek
materi, pembelajaran, tampilan dan pemrograman; (2) mengetahui respons siswa; dan (3)
mengetahui efektifitasnya dalam pembelajaran. Penelitian ini adalah research and
development (R&D) yang meliputi tahap: (1) analisis kebutuhan, (2) desain pembelajaran, (3)
pengembangan produk, dan (4) evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 29 siswa kelas 11
SD Negeri Samirono, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1)
Produk multimedia pembelajaran PAI materi tata cara sholat ini layak atau valid. Penilaian
multimedia pembelajaran dari aspek materi, pembelajaran, tampilan dan pemrograman
berkategori sangat baik. (2) Respon siswa terhadap multimedia yang dikembangkan sangat
baik. (3) Keefektifan multimedia pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kategori
“tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran pendidikan agama
Islam materi tata cara sholat yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas II sekolah dasar.

Kata Kunci : pengembangan, multimedia, tata cara sholat.

PENDAHULUAN

sholat sejatinya hendaklah diajarkan kepada

Pendidikan agama Islam adalah

salah satu mata pelajaran yang wajib

dipelajari pada tingkat sekolah dasar mulai

dari kelas 1 sampai 6. Mata pelajaran

pendidikan agama Islam dirancang untuk
mempersiapkan para siswa agar memiliki
mental keimanan dan ketagwaan yang kuat

dalam menghadapi kemajuan dan

perkembangan zaman.
Dalam ajaran Islam sholat adalah

merupakan tiang agama. Sholat juga

merupakan amalan yang pertama kali akan
dihisab di kiamat.

hari Dalam upaya

mengenalkan sholat yang baik dan benar

sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, maka

anak sejak usia dini. Bahkan orang tua

(walinya) wajib mengajarkan dan
memerintahkan sholat kepada anaknya jika
usianya sudah sampai pada 7 tahun atau tepat
pada saat anak menginjak kelas 2 sekolah
dasar (Sabiq, 2012: 20). Dalam kurikulum
pendidikan sekolah dasar, sholat adalah salah
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh
para siswa sekolah dasar yang mulai
dipelajari sejak kelas 1 semester 2 sampai
kelas 6 semester 2.

sholat dalam

Pengertian syariat

Islam ialah ibadah yang tersusun dari

perkataan dan perbuatan yang dimulai dari

takbir dan diakhiri salam, serta memenuhi
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beberapa syarat yang ditentukan (Daradjat,
1996: 33).

Sangat disadari bahwa kehidupan
dan peradaban manusia akan terus
mengalami perubahan dan kemajuan dari
masa ke masa. Terutama kehidupan pada
zaman ini mengalami proses perubahan yang
begitu cepat dan banyak. Fenomena yang
demikian tidak terkecuali juga terjadi dalam
konteks

pendidikan. Dalam  merespon

fenomena perubahan global tersebut,

pengembangan pendidikan di segala bidang

ilmu dan penerapannya terus dilakukan
dengan cara “teknologisasi pendidikan”
dalam  rangka  menghasilkan  produk

pendidikan yang kompetitif dan berkualitas.
Termasuk menyiapkan strategi pembelajaran

yang menuntut siswa agar bisa merespon

tantangan  global  serta  menyiapkan
keterampilan  yang  diperlukan  guna
menghadapi kemajuan tersebut (Newby,

2000:116). Tantangan dan kemajuan itupun

berlaku  dalam  pendidikan  berbasis
keagamaan dalam hal ini pendidikan agama
Islam dengan pendekatan prinsip-prinsip
teknologi pembelajaran. Kegiatan teknologi
pendidikan di dalam pendidikan agama
Islam akan dipersepsikan sebagai kegiatan
memakai media dan alat bantu dalam proses
mengajar agama, membahas keterampilan,
sikap, perbuatan, dan strategi mengajarkan

agama (Arsyad, 1997: 6).

Aplikasi teknologi pembelajaran
dewasa ini berupa pemanfaatan proses dan
produk teknologi komunikasi dan informasi
Communication

ICT)

memecahkan masalah-masalah pendidikan.

(information and

Technology disingkat untuk
Dalam menerapkan ICT secara optimal, perlu
disusun strategi pemanfaatan yang tepat guna
efisiensi, dan

meningkatkan  kualitas,

efektivitas pendidikan dan pembelajaran
termasuk untuk pembelajaran tata cara sholat
untuk siswa kelas 2 sekolah dasar.

Media pembelajaran berbantuan
komputer berguna untuk mengurangi batasan
ruang dan waktu. Penggunaan multimedia
pembelajaran akan memungkinkan
berlangsungnya proses pembelajaran secara
individual (individual learning) dengan
menumbuhkan kemandirian dalam proses

belajar sehingga siswa akan mengalami

proses yang jauh lebih  bermakna
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Sholat adalah materi pelajaran yang
menekankan pada keterampilan praktek.

Terbatasnya  pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran keagamaan diduga merupakan
salah satu sebab lemahnya pemahaman
materi yang disampaikan. Penyediaan media
ataupun multimedia pembelajaran tentang
tata cara sholat sangatlah perlu diadakan
sebagai bahan pendukung untuk menjadikan

para siswa agar lebih bisa memahami
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pelajaran dan lebih  trampil  dalam
mempraktekkan tata cara sholat yang baik
dan benar. Schunk, Pintrich, & Meece (2010:
22) menjelaskan bahwa media pembelajaran
sangat penting karena dapat membangkitkan
rasa senang dan gembira serta
memperbaharui semangat pebelajar. Dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari guru
Islam belum bisa

pendidikan agama

memanfaatkan fasilitas yang disediakan

sehingga mengalami  kesulitan  dalam
mengembangkan media yang menarik dalam
mendukung proses belajar mengajar. Salah
satunya adalah belum adanya multimedia
pembelajaran interaktif pendidikan agama
Islam materi tata cara sholat untuk kelas 2
sekolah dasar yang interaktif dan menarik.
Bahkan multimedia pembelajaran interaktif
tentang tata cara sholat untuk siswa SD
sejauh ini belum tersedia dan belum
ditemukan oleh peneliti di toko-toko besar
seperti toko buku Gramedia yang khusus
menjual buku serta media pembelajaran
multimedia

lainnya. Pengembangan

pembelajaran  tata cara sholat pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam untuk
kelas 2 sekolah dasar menjadi salah satu

solusi dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan diharapkan  yakni

yang

meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
dan  pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya adalah research and development
(R&D). Pada dasarnya penelitian dan
pengembangan terdiri dari dua tujuan utama
yaitu mengembangkan produk dan menguji
keefektifan dan daya tarik produk dalam
mencapai tujuan. Tujuan pertama sebagai
fungsi pengembangan, sedang tujuan kedua
disebut fungsi validasi. Dalam penelitian ini
dikembangkan multimedia pembelajaran
pendidikan agama Islam materi tata cara
sholat untuk kelas 2 sekolah dasar.

Prosedur Pengembangan

Prosedur  pengembangan

yang
digunakan dalam pengembangan multimedia
pembelajaran PAI ini adalah gabungan

prosedur yang diadopsi dari langkah
pengembangan Borg & Gall dan langkah
pengembangan Owens & Lee, :

(1). Analisis Kebutuhan, meliputi
dua langkah: studi pustaka dan studi
lapangan. (2), Desain pembelajaran dengan
bentuk system aproach model for designing
instruction, dijabarkan sebagai berikut: a).
mengidentifikasi standar kompetensi mata
mata pelajaran PAI, b). Menganalisis dan
menetapkan kompetensi dasar, c).
mengidentifikasi karakteristik awal siswa, d).
keberhasilan

PAIL ).

Merumuskan indikator

pembelajaran mata pelajaran
memilih  materi

Mengembangkan dan

pembelajaran, f). Menyusun  strategi
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pembelajaran multimedia pembelajaran PAI,
(3) produksi/pengembangan  multimedia
dengan langkah; a). Membuat flowchart, b).

Mengumpulkan bahan materi, ¢). Membuat

storyboard, d).memasukkan dan
menggabungkan materi dengan software
yang telah ditentukan, e). test secara

modular, (4), evaluasi, meliputi: a). Validasi
produk, b). Uji coba satu-satu, ¢). Uji coba
kelompok kecil, d). Uji coba lapangan,

e).pre-test dan post-test(5) produk
akhir/diseminasi.
Uji Coba Produk
Uji coba produk terdiri dari:
1. Desain Uji Coba
meliputi  enam  tahap yaitu:(a).

Pendahuluan, (b). Pelaksanaan, (c).
Membagikan angket kepada siswa, (d).
analisis angket siswa, (e). penggunaan
multimedia pembelajaran yang diawali

pre-test dan diakhiri

post-test, (f).
Analisis pre-test dan post-test.

2. Subjek Validasi dan Subjek Uji Coba
Subjek validasi terdiri ahli materi dan
ahli media. Untuk subjek uji coba siswa
kelas 2 SDN Samirono.

3. Jenis Data
Jenis data yang didapatkan yaitu (a). data
kualitatif berupa komentar dan kesan
siswa, guru, ahli materi dan media. (b).
Data kuantitatif, berupa hasil pengisian
lembar validasi ahli materi dan media,

guru dan respon siswa. Data kualitatif

maupun kuantitatif yang diperoleh
tersebut dimaksudkan untuk melihat
kualitas dari masing-masing komponen
pengembangan multimedia

pembelajaran, agar dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

4. Instrument Pengumpulan Data

untuk

Instrumen digunakan

yang
mengumpulkan data berupa instrumen
penilaian untuk menilai produk yang
telah dikembangkan baik dari aspek
materi, aspek pembelajaran, aspek
tampilan dan pemrograman. Instrumen
pengumpulan data berupa lembar
validasi ahli materi dan ahli media,
lembar respons siswa, lembar penilaian
guru dan tes. Adapun kisi-kisi instrumen
yang telah divalidasi terhimpun pada

tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi

No Aspek Tndikator Jumlah

Butir

Kesesuzian SKKD dengan materi 1
kecuknupan mateti unnik mencapai tujian
TUrutan penyzjian materi

1

I

}iese:umau dan kedalaman maten dengan 2
siswa

manfast materi dalam kehidupan nyata 1

1

I

kesesuaian narasi dan animasi
Eesesuzion bzhasa dengan karakteristik

sizwa
Eesesuzian soal dengan materi

Kejelasan kompstensi dan tujuan
Eesesuzion dengzn mdikator pembelajaran

Eejelasan contoh yang diberikean

Kejelaszn ursan penjelasan mater
Pemzksimalan pembelajaran

Kualitas mteraksi pembelzjaran

Keakraban dengzn pengguma

Konstsitensi  tes
pembelzjaran

Pemberian motivast
soal-soal  tes

dengan  tujuan

Kesesuzian
kompetensi dan
indikator keberhasilan

T

I

1

1

Pemberian umpan balik 1
1

1

1

1

dengan
1

Total Jumlah butir

3

2

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media

No Aspek Tndikator Jumlah

Bautir

Kejelzsan petunjuk penggunasn program 1
Esterbacam teks
Pemilthan dan komposist wama

1 Tampilm

man | 12

Kualitzs tampilan gambar

[ I I

Tzmpilan narast, anmast dan video

Tampilan layer/scresn design

Eetepatzn penggunazn bahasa
Daya dukung musik

[ S R

Navigasi



Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Penilaian Guru

Mata Pelajaran

Aspel

Indikstor Jumlah;
Butir

Foesesnaan shhL denmn makn
Penyajian ma=n yans bemt

E sterlzitan den bemndzhan
Mmateri

Fetersediza svalizs] vans s=us
denzn bemanpua smE
Eernknpan mater nmk 1
mencapa kompetansi

kehermaniz=ia meter] GElEm 1
kshidupan mzta

EE5SRIEEN Naas mik

meny3jilen mete denmn 1
karakterisiksima

[ W IO

+—

21 | Pembelsjar
an

F.=jelzsa permiliian topk T
FEzjelasan fojen pembelzizen 1
Fozjelasan watn pemzlasan
materi

Fejelasan comoh vans dberilan
Pemherian ihan

Ezalrzhan imeralz] danumpan
balik dilampembelsizen
Fetersediza peneril minst simaz
FEzjelasan manEatbelgar
Fonsisensies denmn fjen 1
pambelzjaran

Pemalsimalan prosas 1
pembelzjaran

—

(3= e O

—

tampilan | Kesesnzinjenis danubwan

huruf denn keebeistik siva p
Eeterbzram =5 s2izm 1
keselumbhan

Feserasian vams, =iz &n E]
tombal

Fonalits msik penmrms
Femenzrilan tanpEn animss]
dam vidso

Fozjelasan meras vans 1
disampziian
Fzjelasan andio

[

4

PECIOZAm | FuzliEs DHemid i meds
am

Fejelasan mevizzs dan fomhal
Fzjelasan pemnjuk penzzunzan
FEatersedizan menuwama
Femudzhen penszunzan setara
keselnmbhEn

Eetzahanan produk s2caqa 1
k=selumhen dad emar

o ] ]

Tota] JumIsh butr EE)

Tabel 4. Kisi-kisi Respons Siswa

No

Aspek

Ind.l.ka tor Jumlah
Butir

Materi

Kemudahan memahami maten oleh 3
siswa

Memotivasi belajar siswa 1

3|

Hubungan maten dengan pengalaman
nyata

Materni yang disajikan menyenangkan

Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran menarik

Bahasa yang mudah difahami

Tampilan

Kemenarikan wama

Kejelasan narasi dan musik

ba| k| =] =] | =

Ketertarikan pada animasi dan video

5. Teknik Analisis Data

Data berupa skor (kuantitatif) yang
diperoleh  akan  dianalisis  secara
deskriptif kualitatif dengan
menggunakan acuan konversi skala 5.
Data hasil penelitian ini adalah berupa
penilaian ahli materi, ahli media dan
guru mata pelajaran terhadap kualitas
produk yang dikembangkan ditinjau dari
aspek isi materi, pembelajaran, tampilan
dan pemrograman. Data yang berupa
komentar, saran revisi dan hasil
pengamatan selama proses uji coba
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
disimpulkan sebagai masukan untuk
merevisi produk yang dikembangkan.
Sedangkan data yang berupa skor
tanggapan ahli maupun siswa yang
diperoleh melalui angket dan respons
siswa, dianalisis secara  deskriptif
kuantitatif dengan teknik persentase dan
kategorisasi.

Langkah-langkah yang digunakan untuk
memberikan kriteria kualitas terhadap
produk yang dikembangkan adalah:

a. Data berupa skor tanggapan yang

diperoleh dari angket diubah dulu
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menjadi data interval seperti tersaji

pada tabel berikut.

b. Skor yang diperoleh kemudian

dijumlahkan dan  dirata-ratakan,
selanjutnya dikonversikan menjadi
nilai, pada skala 5, dengan acuan
tabel yang diadaptasi dari Sukardjo
(2010: 100-101)

dalam tabel berikut.

Tabel 6. Konversi Skor pada Skala 5

seperti  disajikan

Interval Skor ;

Nilai Data
Kualitatif
5 2oxi+1.80 Shi Sangat baik
4 X+, 60 Shh<X <x1+ 1,80 Sh Baik
3 x1—0.60 Sh <X <x1+ 060 Sh Cukup
2 x1— 180 Sh<X=x+0,605m EKurang
1 x=xm— 1,80 5k Sangat
EKurang
Keterangan:
X1 (Rarata skor ideal) = ¥2 (Skor mak ideal + skor min
ideal)
Sbi (Simpangan baky id=al)= 1/6 (Skor mak ideal — skor
min ideal)
X =Skor Empiris (Aktual)
Sedangkan  untuk  mengetahui

efektifitas produk berupa tingkat pemahaman

materi yang telah diajarkan diwujudkan

pendidikan agama Islam dihitung dengan
rumus (N-gain) yang ditentukan berdasarkan
rata-rata gain skor yang dinormalisasi (g)
yaitu perbandingan dari skor gain. Skor gain
yaitu skor gain yang diperoleh siswa pre-test
dan post-test sedangkan skor gain maksimum
yaitu skor gain tertinggi yang diperoleh
siswa. Rata-rata gain yang dinormalisasi (N-
gain) (Hake, 1998: 3) dinyatakan oleh

persamaan sebagai berikut.

g = Spost-Spre

Smaks-Spre

Keterangan:

5-Post : Skor Post-test

5-Pre - Skor Pre-test
5-Maks - Skor Maksimal

Nilai ini selanjutnya
diinterpretasikan ke dalam Tabel 7 klasifikasi
Nilai Gain (Hake. 1998:3) berikut.

Tabel 7. Klasifikasi Nilai Gain

Nilai Klasifikasi
N-gain) = 0.7 Tinggi
= (N-gain)=03 Sedang
N-gam) = 0.3 Rendah

dalam skor tes hasil belajar setelah [3ENIIDRDYNAE @ ONY 139N 5 LY. WY

menggunakan produk yang dikembangkan.
Skor hasil pre-test dan post-test dianalisis
dengan membandingkan skor pre-test dan
post-test. Peningkatan yang terjadi sebelum
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
multimedia pembelajaran pendidikan agama
Islam dan sesudah pembelajaran dengan
multimedia

menggunakan pembelajaran

1. Analisis Kebutuhan

Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut: (a). Studi pustaka, (1) standar
kompetensi pembelajaran PAI materi tata
cara sholat untuk kelas 2 sekolah dasar
adalah agar siswa mampu memahami, dan
terampil mengerjakan sholat secara tertib, (2)

Guru mata pelajaran berpendapat bahwa
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penggunaan multimedia dalam pembelajaran

PAI sangat penting untuk mendukung
tercapainya kompetensi yang diinginkan, (3)
Peneliti meyakini bahwa diperlukan sebuah
lebih

bahan ajar interaktif dan

yang
menyenangkan yakni berupa multimedia
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
CD interaktif mengenai tata cara sholat. (b).
Studi lapangan, dilakukan di SD Negeri
Samirono Sleman Yogyakarta pada bulan
November 2013. Hasil studi lapangan
menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar siswa
bervariasi mulai dari yang paling tinggi
hingga yang paling rendah sehingga perlu
peningkatan kualitas hasil belajar, (2)
kurangnya alokasi yang diberikan untuk
praktek gerakan tata cara sholat bagi siswa,
(3) siswa antusias mengikuti pembelajaran
menggunakan komputer, namun demikian,
penggunaan laboratorium komputer yang
telah tersedia untuk pembelajaran PAI di
sekolah belum optimal. (3) ketiadaan media
pembelajaran yang bersifat interaktif untuk
materi tata cara sholat.
2. Desain pembelajaran

Setelah melakukan analisis
kebutuhan terhadap proses pembelajaran di
kelas 2 SD Negeri Samirono diperoleh
informasi bahwa: (a). Standar Kompetensi
(SK) yang harus dicapai adalah membiasakan
siswa melakukan sholat secara tertib. Dengan
Dasar (KD)

Kompetensi siswa mampu

mencontohkan gerakan sholat, serta mampu

mempraktikkan sholat secara tertib. (b).
Karakteristik siswa kelas 2 SD Negeri
Samirono berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa siswa rata-rata berumur 7
tahun, siswa  mampu  menggunakan
komputer, dan sangat tertarik untuk belajar
dengan menggunakan  komputer. (c).
Indikator keberhasilan yang ditentukan ialah
siswa mampu mencontohkan kembali tata
cara sholat dengan tertib (secara lisan), dan
menjawab pertanyaan kandungan materi
yang telah disampaikan dengan benar. (d).
Instrumen penilaian yang digunakan berupa
15 soal pilihan ganda yang mencakup 2
kompetensi sesuai dengan rumusan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang
dicapai dalam pembelajaran PAI materi tata
cara sholat. (e). Pembelajaran dilaksanakan
di laboratorium komputer SD Negeri

Samirono Yogyakarta dengan cara masing-

masing siswa mengoperasikan 1 unit
komputer yang telah dilengkapi dengan
fasilitas CD ROOM atau USB untuk

menggandakan file multimedia dan speaker

untuk menampilkan multimedia

pembelajaran. siswa diberikan penjelasan
tentang penggunaan multimedia dan belajar
secara mandiri.
3. Produksi/Pengembangan Produk

Pada tahap pengembangan
multimedia ini kegiatan yang dilakukan
adalah: (a).

Membuat flowcharts view

multimedia pembelajaran interaktif PAI
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materi tata cara sholat sebagai bagan alur
pengembangan multimedia pembelajaran tata
cara sholat. (b). Mengumpulkan bagian-
bagian multimedia berupa materi yang
disusun dari 2 buku PAI materi tata cara
sholat untuk siswa, animasi, 2 video sholat
dan gerakan yang dilarang di dalam sholat,
audio narasi berupa rekaman suara berbentuk
mp3 yang direkam melalui program Cool
Edit Pro 2.1. (c). Membuat storyboards
multimedia pembelajaran interaktif tata cara
sholat untuk menggambarkan  bentuk
tampilan setiap frame dalam multimedia
yang dikembangkan. (d). Menggabungkan
bagian-bagian multimedia yang telah
dikumpulkan dan dikembangkan dengan
menggunakan program Adobe Flash CS3
berdasarkan storyboard dan flowchart view.
Adapun software-software yang digunakan
sebagai pendukung dalam pengembangan
multimedia pembelajaran tata cara sholat ini
adalah: Adobe Flash CS3 sebagai software
utama dalam pengembangan multimedia,
Cool Edit Pro 2.1 sebagai program untuk
merekam suara baik dalam bentuk narasi
maupun pelafalan bacaan sholat. (e). Tes
secara modular dilakukan untuk memastikan
hasil awal pembuatan multimedia sesuai
dengan flowchart maupun storyboard yang
direncanakan seperti kecocokan warna dan
animasi, materi, audio, video, dan lainnya.
Tes secara modular ini juga dilakukan untuk
mengetahui  jalannya

program  secara

keseluruhan dan pengetesan ke beberapa
komputer yang menggunakan Windows yang
berbeda namun memiliki spesifikasi yang
setara.

PAI

Multimedia  pembelajaran

materi tata cara sholat telah selesai
dikembangkan, secara keseluruhan berisi:
(a). Menu Petunjuk penggunaan yaitu berisi
petunjuk penggunaan multimedia
pembelajaran interaktif tata cara sholat. (b).
Menu kompetensi yaitu berisi rumusan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indicator. (c). Menu materi berisi materi yang
terdiri atas 3 judul materi dan disetiap materi
telah dilengkapi animasi yang interaktif.
(d). Menu evaluasi berisi evaluasi yang
terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda
meliputi 3 materi yang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. (e). menu profil pengembang
yaitu profil berupa informasi mengenai
biodata pengembang, dosen pembimbing,
ahli materi dan ahli media.
4. Evaluasi
Ahli materi

Yang dijadikan sebagai validator
materi pada multimedia pembelajaran
interaktif tata cara sholat ini adalah bapak
Andi Prastowo, M.Pd.I yang merupakan
salah satu dosen di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Produk multimedia hasil pengembangan di
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fokuskan pada dua aspek, yaitu aspek materi
dan aspek pembelajaran.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli
Materi

No Aspek Jumlah Rata- Kategori
Penilaian rata
1 maten 43 4.3 Sangat Baik
2 pembelajaran 46 3.83 Baik
Hasil penilaian dari ahli materi

untuk aspek materi dan pembelajaran jika

disajikan dalam bentuk diagram.

44
38 ] =
36

Aspek maten Aspek pembelajaran

B rata-rata

Gambar 1. Diagram Penilaian Ahli Materi

Ahli Media

Ahli media yang menjadi validator
dalam produk multimedia pembelajaran ini
adalah Kaprodi Teknologi Pembelajaran
Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta bapak Herman Dwi Surjono,
Ph.D yang dipilih berdasarkan kompetensi,
keahlian dan pengalaman di bidang teknologi
pembelajaran. Fokus penilaian ahli media
adalah  menilai  produk  multimedia
pembelajaran pada aspek tampilan dan aspek
pemrograman. Hasil penilaian ahli media
terhadap aspek media, dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut ini.
Tabel 9. Rangkuman Hasil Penilaian Ahli

Media

No Aspek Jumlah Rata- Kategori
Penilaian rata
1 tampilan 42 4.2 Sangat
Baik
2 permrograman 35 44 Sangat
baik
Hasil penilaian dari ahli media
untuk  aspek  tampilan dan  aspek

pemrograman jika disajikan dalam bentuk

diagram.

Gambar 2_ Diagram Penilaian Ahli Media

Terdapat saran dan revisi produk
yang dilakukan yaitu: (1). Perlu diberikan
narasi berupa salam pembuka, (2). Pada fitle
page perlu ditambahkan informasi: target
user dan identitas pengembang. (3). Umpan
balik pada tiap soal perlu diberikan. (4).
Surat al-Fatihah tulisannya perlu diperjelas
lagi (termasuk untuk bacaan yang lain), (5).
Urutan menu perlu disesuaikan.

Guru sebagai praktisi atau pengguna
produk multimedia pembelajaran interaktif
PAI tata sholat

materi cara

yang

dikembangkan  juga diminta  untuk

memberikan penilaian terhadap produk.
Tabel 12. Rangkuman Hasil Penilaian Guru

atau Praktisi

No Aspelk Jumlah Rata- Kategori
Penilaian rata
1 Materd 46 4.6 Sangat
Baik
2 Pembelajaran 49 4.08 Sangat
Baik | 17
3 Tampilan 49 43 Sangat
Baik
4 Permrograman 31 3.8 Baik




Hasil penilaian dari guru atau

praktisi  untuk aspek  materi, aspek

pembelajaran, aspek tampilan dan aspek

pemrograman jika disajikan dalam bentuk

diagram.
o
Aspok Mavori s o Aspek Tampilan Avpek

Pembictajoran Pamrograrman

= ratg-rata

Gambar 3. Diagram Penilaian Guru atau Praktisi
Uji Coba Satu-satu
Tujuan uji coba ini adalah untuk
informasi

mengumpulkan dapat

yang
digunakan sebagai bahan untuk merevisi atau
memperbaiki produk untuk digunakan dalam
uji coba kelompok kecil. Data yang diperoleh
kemudian dihitung persentase siswa yang
memilih pilihan “iya” dan “tidak™.

Tabel 13. Rangkuman Respon Siswa Uji

Coba Satu-satu

Jumlah Siswa Persentase Siswa
No. Butir yang Memilih yang Memilih
Iva Tidak Iva Tidak
1 3 0 100%; 0%
2 3 0 100% 0%
3 3 0 100% 0%
4 3 0 100% 0%
5 2 1 66, 7% 33 3%
[ 3 0 100% 0%
7 2 1 66,7% 33.3%
2 3 0 100%; 0%
2] 3 0 100%; 0%
10 3 0 100% 0%
11 2 1 66, 7% 33 3%
12 3 0 100% 0%
13 3 0 100% 0%
Rata-rata Persentase 92,32%0 7,68%

Hasil respons siswa pada uji coba
satu-satu terhadap multimedia pembelajaran
PAI materi tata cara sholat ini jika disajikan

dalam diagram

Respons Siswa Uji Coba satu-satu

oy

= Tidok

Gambar 4. piagxa.m Respons Siswa Uji Coba Satu-
satu

Uji Coba Kelompok Kecil

Tujuan uji coba ini adalah untuk
mengumpulkan  informasi  yang  dapat
digunakan sebagai bahan untuk merevisi atau
memperbaiki produk untuk digunakan dalam
uji coba lapangan.

Tabel 14. Rangkuman Respons Siswa dalam

Uji Coba Kelompok Kecil
Jumlah Siswa Persentase Siswa
No. Butir vang Memilih vang Memilih
Iya Tidak Iya Tidak
1 9 0 100% ki
2 9 0 100% %o
3 9 I 100% Yo
4 g 0 100% 0%
3 o 0 100%, 0%
[ 9 0 100% %o
7 9 0 100% ki
] 9 0 100% ki
g o 0 100% 0%
10 2 1 88,0% 11,1%
11 7 2 17.58% 22 2%
12 2 1 28004 11,1%
13 g 0 100% 0%
Rata-rata Persentase 96,60%0 3 42%

Hasil respons siswa pada uji coba

kelompok  kecil terhadap  multimedia
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pembelajaran PAI materi tata cara sholat ini

jika disajikan dalam diagram

Respons Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

Wy

w il

Gambar 5 Diagram Respons Siswa Uji Coba

Kelompok Kecil
Coba Lapangan

Tujuan dilakukannya uji  coba
lapangan ni adalah untuk

mengoperasionalkan produk pengembangan
dalam situasi belajar yang sesungguhnya.
Dari hasil penerapan produk multimedia
pembelajaran PAI materi tata cara sholat
yang sesungguhnya tersebut akan diperoleh

data atau informasi tentang hasil belajar dan

respons siswa terhadap produk
pengembangan yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk menyempurnakan

produk pengembangan.

Data yang diperoleh peneliti dalam
uji coba lapangan terkumpul dalam data hasil
belajar siswa dan data respons siswa terhadap
produk pengembangan yang berupa pre-test
dan post-test. Pre-test dan Post-test dilakukan
untuk menguji kemampuan kognitif siswa.
Berikut tabel analisis hasil pre-test dan post-
test.

Tabel 15. Analisis Hasil Pre-test dan Post-

test
Wiiai Tnideizs
No | Nama |--weeoiTopen-| Gaim | Kriteria
PTHAET] 5900 9333 067 |~z
bl B 73,33 36,67 0,50 Sadang
T o &6 &7 36,67 0,60 Sadang
A EEET ) . 40 L
I I ) &6 &7 617 Fandah
EUTTAA REREE] 43 33 .75 tirEE"
E Bl G g6 67 0,33 Sadang
BT RLATR B6.67 10e0, 0D 1,00 T:n;E__ )

Gambar 6. Diagram Hasil Pre-rest dan Posi-test dar:f
Fata-rata Indeks Gain

Hasil pre-test dan post-test yar:lg
dihitung menggunakan standar gain diketahui
sebanyak 15 siswa yang termasuk dalam
kategori siswa

“tinggi” sedangkan 13

termasuk dalam kategori ‘“sedang”, dan

hanya 1 siswa saja yang masuk dalam
kategori “rendah” dalam peningkatan hasil
belajar dilihat dari skor gain yang diperoleh.
Berikut diagram perolehan kalisifikasi gain

siswa.
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Klasifikasi Gain Siswa

Gambar 7. Elazifikaszi Perolehan Skor Gain Sizwa

berdasarkan hasil pre-test dan post-
test siswa dilihat dari jumlah rata-rata indeks
skor gain seluruh siswa kelas 2 yaitu sebesar
0,71. Berdasarkan tabel klasifikasi nilai gain
maka efektifitas dari produk pengembangan
ini termasuk dalam klasifikasi “tinggi”.
Analisis Respons Siswa Uji Coba
Lapangan.

Uji coba lapangan ini dilakukan
kepada seluruh siswa kelas 2 SD Negeri
Samirono yang berjumlah 29 orang siswa.
Lembar angket respons siswa ini diberikan
selesai melakukan

setelah siswa

pembelajaran dengan menggunakan
multimedia pembelajaran PAI materi tata
cara sholat.

Tabel 16. Respons Siswa Uji Coba Lapangan

Pahan Pereniaze
No Permvataan jawaban
Iva Tadal Iva | Tadale
Azpek Mater
1| Z=alah belapr dangan
meszrealan T = a 100 e
pembebjanan ini va %
Jethih mmepert odesd
vang dEamradian
I Klmoivaz mva p k! =Rl
datam mesmedafar k2
maderi
IMralman e aaan =) i 1 [o;
sholarya jelax k2
47 Khater yang diberian
berbmbangan deomn i) a 15 459
keadaan sehani-kas k)
2| Comoh geralan
ankmasima e i 3 /T | I03%
denzan vang diajasan )
Hatatram SEETTEE
5%
Azpek Pembelajaran
§ | Regmmn pambelpon
memarik dan i Q 106 B
mesyeranzioan £
ki ey by DA T
dizumaian mudah %

Berdasarkan tabel diatas sebanyak
95,88% siswa menyatakan respons yang
positif terhadap semua pernyataan dalam
aspek materi dan hanya sebesar 4,12% yang
memeberikan respon negatif terhadap materi
yang disajikan. Demikian juga pada aspek
pembelajaran  sebanyak  96,55%  siswa
memilih jawaban “iya” atau positif terhadap
pernyataan yang diberikan. Adapun dari segi
aspek tampilan, respons siswa berdasarkan

tabel diatas sebanyak 96,47% siswa memilih

(154 2

iya

tampilan yang terdapat pada multimedia

atau respon positif terhadap aspek

pembelajaran PAI materi tata cara sholat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data yang telah dilakukan, maka
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diperoleh kesimpulan dalam penelitian
pengembangan ini sebagai berikut:
1.Produk yang dihasilkan dalam penelitian
dan pengembangan ini terbukti layak dan
valid digunakan dalam proses
pembelajaran ditinjau dari aspek materi,
aspek pembelajaran, aspek tampilan dan
aspek pemrograman.
2.Respons siswa terhadap produk yang
dikembangkan menunjukkan kesan atau
tanggapan yang sangat baik yang
dibuktikan dengan hasil kuesioner dalam
penelitian.
3.Multimedia hasil pengembangan ini
terbukti efektif digunakan sebagai bahan
ajar. Hasil belajar siswa pada uji
keefektifan multimedia pembelajaran ini
yaitu rerata sebesar 72,18 pada saat pre-
test, sedangkan hasil belajar siswa pada
saat post-test diperoleh rerata sebesar
91,49. hasil

Berdasarkan tersebut

diperoleh kenaikan skor  gain secara
keseluruhan dari pre-test ke post-test
dengan rerata sebesar 0,71 poin yang

termasuk dalam kategori “tinggi”.
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